
i 

 

i 

 

(a)  
                                           

 TUGAS AKHIR 

 

 

 

RANCANG BANGUN MESIN PENGERING GULA SEMUT 

 

DESIGN AND BUILD ANT SUGAR DRYING MACHINE 

 

Oleh: 

 

NAUFAL SURYA FEBRIAN 

NIM. 21.02.04.016 

 

 

DOSEN PEMBIMBING : 

 
PURWIYANTO, S.T., M.Eng. 
NIP. 197906192021211010 

 

SUPRIYONO, S.T., M.T. 
NIP. 198408302019031003 

 

 
 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN REKAYASA ELEKTRO DAN MEKATRONIKA 
POLITEKNIK NEGERI CILACAP 

2024 
 

 



ii 

 

ii 

 

  
 

                              TUGAS AKHIRELL  
G SYSTHALAMAN JUDUL 

 
 
 

RANCANG BANGUN MESIN PENGERING GULA 
SEMUT 

MONITORING SOLAR CEL DESIGN AND 
DESIGN AND BUILD ANT SUGAR DRYING 

MACHINE 
 

KIN 
Oleh : 

 

NAUFAL SURYA FEBRIAN 

NIM. 21.02.04.016 

 

 

DOSEN PEMBIMBING : 

 

PURWIYANTO, S.T., M.Eng. 

NIP. 197906192021211010 

 

SUPRIYONO, S.T., M.T. 

NIP. 198408302019031003 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN REKAYASA ELEKTRO DAN MEKATRONIKA 

POLITEKNIK NEGERI CILACAP 

2024N 

 









 

 

vi 
 

ABSTRAK 

 
Gula merah atau gula aren berasal dari nira pohon aren. Sebagai negara 

tropis, Indonesia banyak memiliki tanaman aren. Gula semut, berupa 

butiran atau kristal, diolah dari nira aren, kelapa, atau siwalan dengan 

proses serupa gula cetak. Gula semut lebih awet dan praktis digunakan 

karena kadar airnya rendah. Pengeringan, penting dalam produksi gula 

semut, biasanya dilakukan dengan penjemuran, tetapi metode ini rentan 

kontaminasi. Penggunaan alat pengering gula semut dapat meningkatkan 

kualitas, memperpanjang umur simpan, dan memperluas pemasaran 

produk. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan 

mengimplementasikan sistem kontrol temperatur otomatis (Thermostat 

suhu) dan relay penunda waktu (TDR) untuk proses pengeringan gula 

semut, dengan memanfaatkan kombinasi pemanas heater sebagai 

sumber panas utama. Manfaat dari penelitian ini adalah memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai proses pengeringan gula semut dengan 

alat pengering berbasis listrik, yang menggunakan elemen pemanas dari 

heater. Ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produksi gula semut. Perancangan sistem otomatis temperature control 

dan time delay relay untuk proses pengeringan gula semut menggunakan 

elemen pemanas heater telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa dari Suhu 60◦C pada 

waktu 60 menit biaya yang dibutuhkan 145.152 Rupiah / 

bulan,sedangkan pada rentan waktu 75◦C pada waktu 90 menit biaya 

yang dibutuhkan selama 1 bulan sekitar 143.856 Rupiah. Jadi 

penggunaan mesin pengering gula semut dengan suhu 75◦C selama 90 

menit lebih bagus dari segi hasil gula semut dan dari biaya yang 

dikeluarkan juga lebih murah. Pengaruh suhu dan waktu dalam mesin 

pengering gula semut terbukti signifikan terhadap kualitas hasil gula, 

dimana penurunan kadar air berkontribusi pada peningkatan kualitas 

gula. Data yang diperoleh menunjukkan waktu dan suhu optimal untuk 

mencapai hasil maksimal telah berhasil ditentukan. 

 

Kata Kunci : Gula semut, TDR, Thermostat suhu, Heater, Mesin 

pengering. 
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ABSTRACT 

 
Brown sugar or palm sugar comes from the sap of the palm tree. As a 

tropical country, Indonesia has many sugar palm plants. Ant sugar, in 

the form of granules or crystals, is processed from palm sap, coconut or 

siwalan using a process similar to molding sugar. Ant sugar is more 

durable and practical to use because of its low water content. Drying, 

important in the production of ant sugar, is usually carried out in the sun, 

but this method is susceptible to contamination. Using an ant sugar dryer 

can improve quality, extend shelf life and expand product marketing. 

The aim of this research is to design and implement an automatic 

temperature control system (temperature thermostat) and time delay 

relay (TDR) for the ant sugar drying process, using a combination of 

heaters as the main heat source. The benefit of this research is to gain an 

in-depth understanding of the process of drying ant sugar using an 

electric-based dryer, which uses a heating element from a heater. This is 

expected to increase the efficiency and quality of ant sugar production. 

The design of an automatic temperature control and time delay relay 

system for the ant sugar drying process using a heater heating element 

has succeeded in achieving the expected goals. Based on calculations, it 

can be concluded that from a temperature of 60◦C at 60 minutes the 

costs required are 145,152 Rupiah/month, while at a temperature of 

75◦C at 90 minutes the costs required for 1 month are around 143,856 

Rupiah. So using an ant sugar drying machine with a temperature of 

75◦C for 90 minutes is better in terms of ant sugar yields and the costs 

incurred are also cheaper. The effect of temperature and time in the ant 

sugar drying machine has proven to be significant on the quality of the 

sugar yield, where decreasing water content contributes to increasing 

sugar quality. The data obtained shows that the optimal time and 

temperature to achieve maximum results has been successfully 

determined. 

 

Keywords: Ant sugar, TDR, temperature thermostat, heater, drying 

machine. 
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